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SUMMARY 

RACHMADIKA IRFANSYA PUTRA. Increasing Soil NPK Nutrient Levels 

and Latex Production of Rubber Planting Land in Sanitation with the Application 

of Liquid Organic Fertilizer Mixed with Pineapple and Banana Peel Waste in 

Payaraman Regency, Ogan Ilir (Supervised by DWI SETYAWAN). 

 

Rubber plants were first planted in the Bogor Botanical Gardens as collection 

plants. Rubber plants are widely spread throughout Indonesia, especially on the 

island of Sumatra and other islands which are cultivated by both state, private and 

community rubber plantations. In a land that cannot be separated from doing 

sanitation or cleaning, especially in rubber plantations, sanitation is the oldest and 

quite effective way of controlling the cultivation of crops to reduce the population 

of pests and diseases. Liquid organic fertilizer is a solution of plant remains, 

animal waste, and decomposition of organic matter originating from humans with 

lots of nutrients. The advantage of this liquid organic fertilizer is that it can 

quickly overcome nutrient deficiencies, eliminating the problem of nutrient 

leaching. This study aims to see whether the application of Liquid Organic 

Fertilizer mixed with pineapple and banana peel waste has a significant effect on 

NPK nutrient levels in the soil. This research was conducted in Payaraman 

District, Ogan Ilir. The design used in this study is a Split Plot Design with 5 

levels of treatment levels, namely P0, P1, P2, P3 and P4 with 5 replications, P0 = 

0% dilution level (control) = 1000 mL of water, P1 = 1 % = 10 mL POC + 990 

mL water = 1000 mL, P2 = 2 % = 20 mL POC + 980 mL water = 1000 mL, P3 = 

3 % = 30 mL POC + 970 mL water = 1000 mL, P4 = 4 % = 40 mL POC + 960 

mL water = 1000 mL. Based on the results of the study, it is recommended for 

weeded land using T2P3 treatment (Plants weeded + 40 mL POC/L water doses) 

and for un-weeded land it is recommended to use T1P1 treatment (Plants without 

weeding + 10 mL POC/L water doses) because it has the potential to increase 

latex production and P0 treatment (0 mL POC/L air) was the best doses for soil 

pH and N-total and P3 (30 mL POC/L water) was the best dose for soil P and soil 

K. 
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RINGKASAN 

RACHMADIKA IRFANSYA PUTRA. Peningkatan Kadar Hara NPK Tanah dan 

Produksi Lateks pada Lahan Pertanaman Karet di Sanitasi dengan Aplikasi Pupuk 

Organik Cair Campuran Limbah Kulit Nanas dan Pisang di Kecamatan Payaraman, 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN) 
 

Tanaman karet pertama kali ditanam di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman    

koleksi. Tanaman karet banyak tersebar diseluruh wilayah Indonesia, terutama di 

pulau Sumatra dan juga pulau lain yang diusahakan baik oleh perkebunan negara, 

swasta maupun karet rakyat. Pada suatu lahan tak lepas dari melakukan sanitasi atau 

pembersihan khususnya di kebun karet, melakukan sanitas merupakan cara 

pengendalian secara bercocok tanam yang paling tua dan cukup efektif untuk 

menurunkan populasi hama dan penyakit. Pupuk organik cair merupakan larutan 

dari sisa-sisa tumbuhan, kotoran hewan, dan dekomposisi bahan organik yang 

berasal dari manusia dengan memiliki banyak unsur hara. Keunggulan pupuk 

organik cair ini adalah dapat dengan cepat mengatasi kekurangan nutrisi, 

menghilangkan masalah pencucian hara. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah pengaplikasian Pupuk Organik Cair campuran limbah kulit nanas dan 

pisang berpengaruh nyata terhadap kadar hara NPK dalam tanah. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Payaraman, Ogan Ilir. Adapun rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan 

5 level taraf perlakuan yaitu P0, P1, P2,P3 dan P4 yang diulang sebanyak 5 ulangan 

P0 = 0% taraf pengenceran (kontrol) = 1000 mL air, P1 = 1 % = 10 mL POC + 990 

mL air = 1000 mL, P2 = 2 % = 20 mL POC + 980 ml air = 1000 mL, P3 = 3 % = 

30 mL POC + 970 mL air = 1000 mL, P4 = 4 % = 40 mL POC + 960 mL air = 1000 

mL. Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk lahan disiangi menggunakan 

perlakuan T2P3 (Tanaman disiangi+Dosis 40 mL POC/L air) dan untuk lahan tanpa 

disiangi disarankan menggunakan perlakuan T1P1 (Tanaman tanpa disiangi+Dosis 

10 mL POC/L air) dikarnakan memiliki potensi meningkatkan produksi lateks 

tertinggi serta Perlakuan P0 (0 mL POC/Lair) merupakan dosis terbaik terhadap pH 

dan N-total tanah dan P3 (30 mL POC/L air) merupakan dosis terbaik terhadap P 

Tanah dan K Tanah. 

 

Kata kunci : Tanaman Karet, Sanitasi, Pupuk Organik Cair, Kadar NPK tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Indonesia bersama dengan Thailand, dan Malaysia telah memberikan 

kontribusi sebanyak 26% dari total produksi karet alam dunia. Berdasarkan data 

dan kecenderungan membaiknya harga karet alam pada beberapa tahun terakhir, 

diproyeksi hingga tahun 2020 konsumsi karet alam dunia akan terus mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 2,6% per tahun (Jullimursida et al., 2018).Untuk di 

Indonesia sendiri tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg). Pertama kali 

karet ditanam di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. Karet merupakan 

salah satu komoditas utama di Indonesia untuk ekspor maupun untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri sebagai bahan baku keperluan industri. Tanaman karet 

banyak tersebar diseluruh wilayah Indonesia, terutama di pulau Sumatra dan juga 

pulau lain yang diusahakan baik oleh perkebunan negara, swasta maupun karet 

rakyat (Pusari dan Haryanti, 2014).    

Pada suatu lahan tak lepas dari melakukan sanitasi atau pembersihan 

khususnya di kebun karet, melakukan sanitas merupakan cara pengendalian secara 

bercocok tanam yang paling tua dan cukup efektif untuk menurunkan populasi 

hama dan penyakit. Banyak hama dan penyakit yang dapat bertahan hidup atau 

berdiapause di sisa-sisa tanaman.  Dengan membersihkan sisa-sisa tanaman 

tersebut berarti kita mengurangi laju peningkatan populasi dan ketahanan hidup 

hama. sanitasi memerlukan banyak tenaga dan waktu untuk pelaksanaannya. 

Meskipun memerlukan banyak tenaga dan waktu tetapi harus dilakukan. Teknik 

ini hasilnya akan lebih efektif apabila dilakukan oleh seluruh petani pada suatu 

hamparan secara bersamaan. Selain menjadikan lingkungan pertanaman lebih 

sehat juga akan menambah keindahan Taman Teknologi Pertanian itu sendiri 

(Banu P, 2017). 

Di Sumatera Selatan khususnya Ogan Ilir tepatnya di Kecamatan Payaraman 

menggunakan tanah terutama untuk pertanian, padi,nanas dan karet sedangkan 

sisanya di khususkan untuk  darat sebagai bangunan dan fasilitas lainnya. 

Payaraman merupakan daerah yang sangat potensial untuk budidaya nanas  dan 
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dapat menjadi produk unggulan daerah dengan luas perkebunan karet digunakan 

sebagai perkebunan nanas. Jumlah perkebunan nanas yang dihasilkan di 

perkebunan banyak menjadikan nanas sebagai produk unggulan dan memenuhi 

kebutuhan daerah, sehingga harga nanas rendah. dengan adanya begitu banyak 

nanas di kecamatan Payaraman dan harga nanas relatif rendah, untuk limbah kulit 

nanas dipergunakan sebagai pupuk organik cair (POC) (Mahmud et al., 2018). 

Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk berupa larutan yang diperoleh 

dari hasil pembusukan bahan-bahan organik. Pupuk organik cair ini mengandung 

unsur-unsur penting yang digunakan tanaman untuk pertumbuhannya dan dapat 

meningkatkan produksi tanaman. Selain itu, apabila masyarakat mau 

menggunakan pupuk organik cair ini maka akan mengurangi penggunaan pupuk 

buatan yang mengandung zat-zat kimia yang akan merusak struktur tanah dan 

dapat membunuh organisme yang bermafaat pada tanah apabila digunakan secara 

berkelanjutan (Widyabudiningsih et al., 2021). 

Salah satu limbah  rumah  tangga  yang  dapat juga  digunakan  sebagai    

POC  adalah  kulit pisang dan kulit nanas sebagai pupuk oraganik cair lebih baik 

dibandingkan dengan pupuk kandang. Hal ini disebabkan penggunaan pupuk 

organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu diaplikasikan lebih mudah,  unsur  

hara  dalam POC mudah  diserap  tanaman, banyak mengandung  

mikroorganisme,  mengatasi defesiensi  hara,  tidak bermasalah  dalam  pencucian  

hara,  mampu  menyediakan  hara  secara  cepat.(Nurcholis et al., 2021). 

Pemanfaatan  kulit  pisang dan kulit nanas sebagai  pembuatan POC di  latar  

belakangi  oleh  banyaknya  pisang dan nanas  yang  saat  ini dikonsumsi oleh  

masyarakat  dalam  berbagai  olahan. Selama ini kulit pisang hanya dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dan dibuang begitu saja di tempat sampah. Kulit pisang 

dapat dijadikan sebagai  pupuk  organik  cair  karena  mengandung  unsur  N,P,K  

Ca,  Mg,  Na,  Za  yang  masing-masing unsurnya  berfungsi  untuk pertumbuhan  

dan  perkembangan  tanaman  yang  berdampak  pada  peningkatan produktivitas 

tanaman (Soeryako, 2011). 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai taraf dosis pupuk 

organik cair campuran limbah kulit nanas pisang dapat meningkatkan 

produksi lateks?  

2. Apakah ada perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan produksi lateks 

serta kandungan N,P dan K tanah? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai taraf 

dosis pupuk organik cair campuran limbah kulit nanas dan pisang dapat 

meningkatkan produksi lahan. 

2. Untuk menguji adakah dosis terbaik pada campuran limbah kulit nanas 

dan pisang dalam meningkatkan kadar N,P dan K tanah setelah 

pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai taraf dosis. 

1.4   Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pengaplikasian perlakuan sanitasi lahan dan pupuk organik cair 

campuran limbah kulit nanas dan pisang berpengaruh nyata terhadap 

produksi lahan. 

2. Diduga ada perlakuan terbaik dalam meningkatkan produksi lateks serta 

kandungan N, P dan K terbaik. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaplikasian sanitasi lahan 

dan pupuk organik cair campuran limbah kulit nanas dan pisang dalam 

meningkatkan hasil produksi lateks dan kandungan N, P dan K pada tanaman 

karet. 
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